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Pendahuluan

Penyakit flu burung atau avian influenza
{Al) yang disebabakan oleh virus HS5N1
merupakan penyakit yang paling ditakuti saat
ini. Ketakutan itu bukan saja akibat ganasnya
serangan penyakit pada ternak unggas yang
telah menimbulkan keruglan yang luar biasa
besar tetapi juga akibat potensi yany dimiliki
virus tersebut untuk bermutasi sehingga
memungkinkan terjadinya pandemi seperti
kejadian tahun 1918 yang 'atu. Walaupun
sampai saat ini penyakit telah menimbulkan
kematian pada ratusan orang namun virus
H5N1 tersebut masih dikategorikan patogen
unggas dan belum beradaptasi pada manusia.
Akan tetapi mengingat wirus fersebut sering
menginfeksi hewan mamalia yang hidup
disekitar unggas; hal mana dikhawatirkan
dapat mempercepat terjadinya panderni. Di
Jawa Barat, dan juga di banyak propinsi lain di
Indonesia, kucing rnerupakan mamalia yang
bukan saja paling sering berkeliaran di sekitar
ternak unggas tetapi juga dekat dengan
manusia Hewan ini dikhawatirkan memiliki
potensi besar sebagai hospes tempat virus
malakukan mutasi mengingat populasinya
yang cukup tinggi. Populasi yang tinggi
tersebut akibat hewan ini tidak dikonsumsi,
tdak memiliki nilai ekonomi dan tidak memiliki
musuh alami yang berarti. Penelitian ini
bertujuan mengungkapkan hubungan dan
interaksi sosial antara manusia, kucing dan
unggas di Jawa Barat, menginvestigasi
seberapa tinggi tingkat infeksi virus Al pada
kucing, dan mendiskripsikan manifestasi
infeksi pada kucing.

Bahan dan Metoda

Sebanyak 268 pemilik kucing di Jawa
Barat (Bogor, Sukabumi, Depok dan Bekasi)
diwawancarai menggunakan kwesioner.
Pertanyaan yang diajukan anlara lain
menyangkut kedekatan anggota keluarganya
terhadap kucing, jumlah kucing yang dipelihara
dan kucing liar di lingkunganva, cara

terhadap penyakit pada kucing dan
keberadaan unggas dan wabah Al
dilrngkungannya. Spesimen berupa darah
untuk serum,ulas tenggoraokan dan rektum
diambil dari 260 kucing dari 3 kelompok
populasi, yakni (kontrol, kasus dan retrospeklif)
diambil. Kelompok populasi kontrol berasal
dari desa yang belum pernah terjadi wabah Al,
kelompok kasus adalah kucing dari desa yang
sedang terjadi wabah Al pada unggas, dan
kelompok retrospektif adalah kucing dari desa
dimana At pernah rnewabah anlara 12 sampai
24 bulan yang lalu. RNA virus pada ulas
diekstraksi dan keberadaan RNA vyang
sekwensinya sama dengan virus HA5N1
dideteksi dengan RT-PCR menggunakan
primer spesifik untuk gen matriks dan H5 ( LEe
ef al, 2001. FOQUGCHIER et al, 2000). Isolasi
virus pada telur ayam tertunas dilakukan
terhadap sampel yang positif PCR. Spesifik
antibodi terhadap nucteoprotein virus influenza
type A dideteksi pada sampel serum dengan
ELISA (ID. Vet, France) Pemeriksaan lanjutan
terhadap serum yang positif terhadap influenza
type A dilakukan dengan HI test untuk
mendeteksi keberadaan antibodi terhadap
hernagglutinin H5.

Hasil dan Pembahasan

Sebagian besar responden (86%)
memiliki 1-4 ekor kucing, sisanya memiliki
lebih dari 4 ekor. Lebih dari setengah (57%)
responden bukanlah pemilik yang
sesungguhnya  karena  rnereka  hanya
membiarkan kucing yang datang entah dari
mana untuk tinggal didalam atau dihalaman
rumah mereka. Hanya 25% dari responden
yang benar benar tidak membiarkan kucing
memasuki rumah mereka. Sebagian besar
(63%) responden membenarkan bahwa
anggota keluarga mereka memiliki hubungan
yang dekat dengan kucing seperi sering
mernangku, bermain dan bahkan tidur
bersama kucing. Pada umusmnya kucing diber
makan dari sisa dapur dan hampir tidak ada
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kucing mereka. Mayoritas responden {>92%)
menyatakan bahwa mereka tidak melihat
bahwa kucing mereka sakit dalam 6 bulan
terakhir. Hampir semua (>96%) menyatakan
bahwa mereka tidak rnelihat atau tahu adanya
kucing mati akibat penyakit di lingkungan
mereka, apalagi kejadian penyakil atau
kematian kucing bersamaan atau berhubungan
dengan wabah penyakit pada ayam. Beberapa
responden melihat bahwa kucing pernah
memakan ayam yang sakit. Scbanyak 25%
reponden memilks ayam atau itk yang
dikandangkan pada malam hari disebelah
rumah mereka dan slang han dilepas dan
berkeliaran di hataman atau halaman tetangga
mereka. Dengan bebasnya unggas dan kucing
berkeliaran dipemukiman penduduk rnaka
semia penduduk baik yang mermiliki hewan
tersebut atau bukan terpapar dengan hewan
tersebut.

Sebanyak 20,1 % dari serum kucing
yang diperiksa memiliki antibodi terhadap virus
influenza type A (Tabe! 1). Hasil pemeriksaan
HI terhadap serum yang positif influenza A
tesebul menunjukkan bahwa sebagian besar
(86.5%) positif terhadap H5 sedangkan
sisanya negatif. Serum yang negatif H5
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tersebut kemungkinan akibat infeksi virus
influenza type A tetapi bukan subtipe H5. Hasil
serologis yang rnemperlihatkan bawa tingkat
tnfeksi infleunza pada kucing sangat tinggi
didukung oleh hasil pemeriksaan RT-PCR
terhadap ulas rektum dan tenggorokan (Tabel
2). Lebih dari setengah (51.8%) dari kucing
yang diperiksa mengandung RNA virus H5
pada tenggorokan ataupun rektumnya. Akan
tetapi tidak ada virus influenza yand dapat
diisolasi dari ulas tenggorokan dan rektum
pada telur tertunas. Tidak terlihat perbedaan
yang mencolok antara desa-desa yang
dianggab hebas (kontro), yang sedang terjadi
wabah Al pada ayam (kasus) ataupun yang
sekitar setahun yang lalu mengalami wabah Al
pada ayam (retrospektif).

Kesirnpulan

Kucing memainkan peranan yang sangat
penting dalam epidemiologi penyakit flu
burung. Kucing di Jawa Barat rnempunyai
hubungan yang dekat bukan saja dengan
manusia tetapi juga dengan unggas yang
dipelihara dipemukiman. Tingkat infeksi virus
influenza pada kucing sangat tinggi.

Tabel 1. Seroprevalen kucing terhadap influenza type A

Kelompok

Kabupaten/Kodya Kasus

Retrospectif Kontrol

Grand Total

2.3% (43)

20.3% (48)

Oepok 29.6% (27) 38.7% (31)

Bekasi 16.7% (12) 45.5% (11) 22.6% (31)
Bogor 20.0% (20) 13.0% (23)
Total 13.2% (114) 30.0% (90) 18.5% (54)

20.1% (258)

Catatan: * = Persentasi yang positif terhadap influenza-A ELISA and jumlah sampel yang diperiksa

Tabel 2. Hasil pemeriksaan RT-PCR terhadap ulas rektum and tenggorokan

L Hasil RT-PCR
Ulas rektum Ulas tenggorokan Jumlah sample (%}
~ Positif Positif 5 (8.9%)
Positif Negatif 16(28. 6%
Negatif Positif 8 (14.3%)
Negatif Negatif 27 (48.2%)
T Total

56 (100%)
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